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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan preferensi belajar siswa sains SMPN 1 Pasangkayu serta 

bagaimana preferensi ini mempengaruhi hasil belajar. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. 527 

siswa di SMPN 1 Pasangkayu menjadi populasi penelitian. Prosedur pengambilan sampel acak digunakan. 

Kuesioner tentang nilai dan gaya belajar siswa berfungsi sebagai alat penelitian. Kuesioner menjalani uji 

reliabilitas dan pengujian hipotesis menggunakan uji ANOVA sebelum digunakan. Menurut temuan, 51 siswa 

(38,6%) 53 siswa (40,2%), dan 28 siswa (21,2%) memiliki gaya belajar visual, audio, dan kinestetik secara 

berurutan. Gaya belajar tidak mempengaruhi hasil belajar siswa dalam topik sains secara signifikan, menurut 

hasil uji hipotesis menggunakan uji ANOVA (nilai signifikansi 0,638 > 0,05, dan H0 diterima). 

Kata Kunci: Gaya Belajar, IPA, Hasil Belajar 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the learning preferences of science students at SMPN 1 

Pasangkayu and how these preferences affect learning outcomes. This study used a quantitative methodology. 

527 students at SMPN 1 Pasangkayu became the study population. A random sampling procedure was used. A 

questionnaire on students' values and learning styles served as the research tool. The questionnaire 

underwent reliability testing and hypothesis testing using ANOVA before use. According to the findings, 51 

students (38.6%), 53 students (40.2%), and 28 students (21.2%) had visual, audio, and kinesthetic learning 

styles, respectively. Learning styles did not significantly affect students' learning outcomes in science topics, 

according to the results of the hypothesis test using ANOVA (significance value 0.638 > 0.05, and H0 was 

accepted). 

Keywords: Learning Styles, Science, Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah upaya manusia yang menjadikan pribadi lebih baik dari sebelumnya. Artinya terjadi  

perubahan perilaku dan mental. Mempertahankan proses kehidupan adalah keterampilan yang harus dimiliki 

manusia. Memperoleh informasi merupakan kebutuhan dan kewajiban manusia yang membentuk fondasi bagi 

penerapan perilaku dan pengetahuan. Anak-anak mengalami perubahan pengetahuan dan perilaku mereka 

sebagai hasil dari proses belajar yang dinamis dan berkelanjutan (Suzana & Jayanto, 2021). 

Gaya belajar berperan penting dalam aktivitas belajar. Cara seseorang mengenali, mengasimilasi, dan 

memproses informasi dikenal sebagai gaya belajar mereka. DePorter & Hernacki (2015) menegaskan bahwa 

setiap orang memiliki kebutuhan belajar yang unik. Siswa cenderung kesulitan memahami informasi ketika 

pendekatan pengajaran tidak disesuaikan dengan preferensi belajar mereka. Secara umum, terdapat gaya 

belajar kinestetik, auditori, dan visual. Tampilan visual, seperti teks atau gambar, membantu siswa yang 

belajar paling baik memahami konten secara visual. Pembelajar kinestetik lebih nyaman belajar melalui 

gerakan atau aktivitas fisik, sedangkan pembelajar auditori biasanya lebih memahami informasi dengan 

mendengarkan. 

Kemampuan berpikir ilmiah, kreatif, dan kritis siswa sangat ditingkatkan oleh Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), sebuah mata pelajaran yang berfokus pada pemahaman kejadian alam. Selain mengajarkan 

pengetahuan ilmiah, sains menumbuhkan sikap ilmiah dan kemampuan proses yang dibutuhkan untuk 

mengatasi hambatan dalam hidup (Yuwanita et al., 2020). Namun, beberapa anak mengalami kesulitan dalam 

sains, sebagian karena metode guru mungkin tidak selalu sesuai dengan preferensi belajar siswa. 

Banyak penelitian telah menekankan betapa pentingnya gaya belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Gaya belajar memengaruhi hasil belajar siswa dalam Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu, 

sebagaimana dibuktikan oleh Rahman & Yanti (2016). Selain itu Arumsari  (2023) menemukan bahwa 

pengetahuan tentang gaya belajar dapat meningkatkan hasil belajar sains. Menurut Fendrik et al. (2022) siswa 

sekolah dasar memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga diperlukan strategi pengajaran yang 

mengakomodasi preferensi mereka. Di sisi lain, Hafizha et al. (2022) menemukan bahwa pemahaman guru 

tentang gaya belajar siswa masih kurang memadai, yang memengaruhi efikasi pembelajaran. Perlunya strategi 

pembelajaran yang adaptif di semua tingkatan disorot oleh Rahman & Firman (2019) yang menemukan bahwa 

mahasiswa pendidikan biologi memiliki berbagai gaya belajar, bahkan di tingkat pendidikan tinggi. 

Berdasarkan penelitian lapangan, belum ada studi yang secara eksplisit mengkaji hubungan antara hasil 

belajar sains dan gaya belajar di SMP Pasangkayu 1. Banyak siswa mengeluh bahwa banyaknya informasi dan 

jargon sains yang rumit membuat kelas sains terasa membebani. Siswa cenderung duduk diam, pasif, dan 

kurang memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran. Hal ini menimbulkan kemungkinan 

ketidaksesuaian antara strategi pembelajaran dan beragam preferensi belajar siswa. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang bagaimana gaya belajar memengaruhi hasil belajar, 

temuannya masih tidak konsisten. Gaya belajar dan hasil belajar siswa dalam biologi sekolah menengah tidak 

berkorelasi secara signifikan, menurut Chania et al. (2016). Hasil ini bertentangan dengan temuan Irawati, 

dkk. (2021) yang menemukan bahwa gaya belajar memiliki dampak besar pada hasil belajar sains siswa 

sekolah dasar. Serupa dengan Rusli et al. (2023) yang membandingkan hasil belajar menurut jenis gaya 

belajar tetapi gagal menunjukkan hubungan sebab akibat yang signifikan, Hijjah et al. (2017) hanya 

memetakan kecenderungan gaya belajar siswa tanpa menghubungkannya dengan hasil belajar. Meskipun skor 

gaya belajar berada dalam rentang tinggi, Supit et al. (2023) sampai pada kesimpulan bahwa tidak ada korelasi 

yang bermakna antara ketiga jenis gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik) dan prestasi akademik siswa. 

Perbedaan antara temuan studi-studi ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut, terutama 

mengingat sekolah menengah pertama dan topik sains yang masih jarang dipelajari. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang apakah gaya belajar siswa memengaruhi hasil belajar sains, terutama di 
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SMPN 1 Pasangkayu, studi ini sangat penting. Selain mengatasi kekosongan literatur lokal, penelitian ini 

dapat membantu guru menciptakan metode pengajaran yang lebih sesuai dengan preferensi belajar siswa. 

Dengan demikian, diharapkan siswa dapat belajar sains dengan cara yang lebih efisien dan bermakna. 

Dari penjelasan sebelumnya, jelas bahwa gaya belajar siswa dapat memengaruhi prestasi akademik 

mereka. Oleh karena itu, "Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Sains Siswa SMPN 1 Pasangkayu" 

merupakan penelitian yang menarik bagi peneliti. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Pasangkayu antara tanggal 15 Juli dan 3 Agustus 2024. Populasi 

penelitian ini adalah 527 siswa SMPN 1 Pasangkayu; 180 siswa kelas VII, 167 siswa kelas VIII, dan 180 

siswa kelas IX selama tahun ajaran 2023–2024. Populasi penelitian ini adalah 527 siswa SMPN 1 Pasangkayu. 

Oleh karena itu, digunakan tingkat pengambilan sampel sebesar 25%, sehingga total sampel menjadi 132 

responden. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel acak, yang juga dikenal sebagai 

pengambilan sampel acak sederhana, untuk memilih sampel secara acak dengan cara undian, di mana setiap 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Jenis-Jenis Gaya Belajar Siswa SMPN1 Pasangkayu 

Setiap siswa dikategorikan ke dalam satu gaya belajar yang dominan berdasarkan skor nilai angket yang 

diperoleh. Hasil distribuso ofrekuensi gaya belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gaya Belajar Siswa SMPN 1 Pasangkayu 

       Gaya Belajar     Jumlah Siswa     Persentase 

Visual 51 38,6% 

Auditori  53 40,2% 

Kinestetik 28 21,2% 

Jumlah  132 100% 

 

Pengaruh Gaya Belajar terhadap hasil Belajar IPA Siswa SMPN 1 Pasangkayu 

Penentuan apakah gaya belajar berpengaruh atau tidak secara signifikan terhaap hasil belajar IPA 

dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis anova. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini 

 

Tabel 2.Uji Hipotesis 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 2,140 1 2,140 0,222 .638
b
 

Residual 1250,739 130 9,621     

Total 1252,879 131       

a. Dependent Variable: Y 
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Pembahasan 

Jenis-Jenis Gaya Belajar Siswa SMPN1 Pasangkayu 

Respons yang terkumpul dianalisis untuk mengetahui preferensi belajar siswa di SMPN 1 Pasangkayu. 

Berdasarkan jawaban dari 47 survei, setiap siswa dikategorikan ke dalam gaya belajar yang dominan. 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, 53 siswa, atau 40,2% dari total siswa, memiliki gaya belajar 

auditori. Selain itu, 51 siswa, atau 38,6% dari total siswa, memiliki gaya belajar visual, sementara 28 siswa, 

atau 21,2% dari total siswa, memiliki gaya belajar kinestetik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa gaya 

belajar auditori lebih dominan dibandingkan gaya belajar lainnya. Berdasarkan data yang dikumpulkan, siswa 

SMPN 1 Pasangkayu yang mempelajari sains memiliki preferensi yang lebih besar terhadap pendekatan 

pembelajaran auditori. 

Kemampuan mendengarkan digunakan oleh pembelajar auditori untuk memahami dan menyimpan 

informasi. Ciri-ciri model pembelajaran ini dengan tegas menetapkan pendengaran sebagai metode utama 

penyerapan pengetahuan atau informasi. Ini menyiratkan bahwa setelah mendengarkan, siswa perlu 

menyimpan dan memahami materi. Berbicara sendiri saat belajar, mudah terganggu oleh kebisingan, 

menggerakkan bibir dan mengucapkan teks dalam buku sambil membaca, menikmati membaca dengan suara 

keras dan mendengarkannya, mampu mengulangi dan meniru nada, ritme, dan intonasi suara, mengalami 

kesulitan menulis tetapi unggul dalam bercerita, dan mengeja dengan suara keras lebih umum daripada 

(Febriana et al., 2020). Ini semua adalah tanda-tanda gaya belajar auditori. Salah satu penyebab tingginya 

jumlah gaya belajar auditori di SMPN 1 Pasangkayu adalah strategi pengajaran yang digunakan. Sebagian 

besar dari 48 mata pelajaran sains di lembaga ini menggunakan format ceramah, diikuti oleh sesi belajar 

individu atau diskusi kelompok, menurut guru sains yang diwawancarai untuk artikel ini. Penelitian Nia 

(2020) sebelumnya, "Pengaruh Gaya Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas IV SD Negeri 5 Metro Timur", sejalan dengan penelitian ini. Berdasarkan temuan penelitian, siswa 

kelas IV SD Negeri 5 Metro Timur biasanya belajar paling baik dengan mendengarkan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar auditori lebih cenderung mendengarkan dan 

memahami materi lisan secara aktif, dan mereka juga berprestasi baik dalam lingkungan belajar yang 

melibatkan ceramah atau diskusi. Informasi dari seorang instruktur sains yang menyatakan bahwa ceramah, 

yang diselingi diskusi kelompok, merupakan pendekatan pengajaran utama di sekolah memperkuat hal ini. 

Oleh karena itu, gaya belajar auditori dapat berkembang lebih pesat daripada gaya belajar lainnya. Karena 

mereka belajar paling baik ketika diberikan penjelasan verbal, siswa dengan gaya belajar auditori sangat 

diuntungkan oleh teknik ceramah, menurut penelitian Rahman & Yanti (2016). 

Teknik pembelajaran visual berada di urutan kedua. Penggunaan alat bantu visual seperti diagram, 

gambar, dan warna membantu siswa dengan gaya belajar ini menyerap materi dengan lebih efisien. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Solihah et al. (2020) yang menemukan bahwa pembelajar visual lebih mudah 

memahami materi biologi ketika disajikan dalam bentuk gambar, film, atau diagram. 

Sebaliknya, pendekatan pembelajaran kinestetik berada di urutan terakhir. Tipe pembelajaran ini 

berkembang pesat dalam lingkungan yang mengutamakan pengalaman dan latihan praktis, seperti simulasi 

atau eksperimen. Kurangnya strategi pembelajaran aktif dalam kelas sains di SMPN 1 Pasangkayu 

kemungkinan menjadi penyebab rendahnya proporsi pembelajar kinestetik. Menurut (Rahmawati & 

Gumiandari, 2021), pembelajar kinestetik adalah orang yang memperoleh pengetahuan lebih efektif melalui 

eksperimen atau pengalaman langsung. 

Secara keseluruhan, temuan studi ini konsisten dengan temuan Rahman & Yanti (2016), yang mengkaji 

hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar IPS di sekolah menengah pertama dan menemukan bahwa gaya 

belajar auditori paling dominan ketika metode pengajaran didominasi ceramah. Kesimpulan ini diperkuat oleh 

studi Nia (2020) terhadap siswa sekolah dasar, yang menemukan bahwa ketika proses pembelajaran bersifat 

verbal dan hanya dimediasi secara lemah oleh media atau aktivitas fisik, gaya belajar auditori mengambil alih. 
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Akibatnya, prevalensi gaya belajar auditori di SMPN 1 Pasangkayu dipengaruhi oleh penggunaan model 

pembelajaran oleh guru di kelas, selain mencerminkan metode pembelajaran yang disukai siswa. 

 

Pengaruh Gaya Belajar terhadap hasil Belajar IPA Siswa SMPN 1 Pasangkayu  

Gaya belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar sains siswa di SMPN 1 Pasangkayu, 

berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji ANOVA yang menghasilkan nilai signifikansi 0,638 (>0,05). 

Hasil ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu, antara lain Firsta et al. (2022) yang menemukan bahwa 

gaya belajar tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap hasil belajar sains siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Gelumbang (Sig. = 0,517>0,05). Lebih lanjut, Chania et al. (2016) tidak menemukan hubungan antara hasil 

belajar biologi dan gaya belajar siswa kelas X di SMAN 2 Sungai Tarab. Demikian pula, Adawiyah et al. 

(2020) tidak menemukan perbedaan hasil belajar sains siswa SMP Negeri 1 Larantuka berdasarkan gaya 

belajar, dengan Sig. = 0,821 (>0,05) pada uji ANOVA. 

Hasil-hasil ini menyiratkan bahwa pilihan gaya belajar individu saja tidak dapat secara memadai 

menjelaskan hasil belajar siswa. Sebaliknya, elemen-elemen lain, termasuk lingkungan belajar, metode 

pengajaran, dan dorongan intrinsik siswa, lebih signifikan. Gaya belajar, motivasi, peran guru, dan taktik 

pembelajaran yang digunakan, semuanya berdampak pada hasil belajar sains siswa. Menurut penelitian 

Chania et al. (2016), terdapat korelasi yang kuat antara hasil belajar biologi dan gaya belajar siswa, dengan 

siswa yang memiliki gaya belajar yang melengkapi metode gurunya biasanya menunjukkan hasil belajar yang 

lebih tinggi. Hasil ini konsisten dengan Firsta et al. (2022) yang menekankan bahwa guru dapat meningkatkan 

hasil belajar sains dengan merancang strategi pembelajaran yang efektif berdasarkan pemahaman mereka 

tentang gaya belajar siswa. Temuan penelitian Adawiyah et al. (2020) yang menunjukkan bahwa gaya belajar 

secara langsung memengaruhi prestasi akademik siswa dalam sains, memperkuat hal ini. Motivasi belajar 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami konten sains, di samping 

metode pembelajaran. Hanaris (2023) menegaskan bahwa guru berperan penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar melalui metode dan teknik praktis, termasuk menciptakan lingkungan belajar yang positif di 

kelas, memberikan insentif, dan melibatkan siswa secara aktif. Nuraeni et al. (2025) menambahkan bahwa, 

khususnya di sekolah dasar, guru dapat membantu siswa menjadi lebih termotivasi dengan menggunakan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Guru dapat meningkatkan antusiasme siswa 

dalam belajar dan memperkaya pengetahuan konseptual mereka dengan menggunakan taktik mengajar yang 

efektif. Menerapkan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik siswa dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan meningkatkan hasil belajar sains, seperti yang ditunjukkan oleh Savitri et al. (2022). Oleh karena 

itu, guru harus memahami preferensi belajar siswa dan secara aktif menggunakan teknik yang dapat 

meningkatkan kemauan mereka untuk belajar guna mencapai hasil belajar terbaik. 

 

SIMPULAN 

Temuan penelitian tentang dampak gaya belajar terhadap hasil belajar sains siswa di SMPN 1 

Pasangkayu mengarah pada kesimpulan bahwa siswa di sekolah tersebut memiliki tiga gaya belajar yang 

berbeda: kinestetik, auditori, dan visual. Terdapat 51 siswa dengan gaya belajar visual, 53 siswa dengan gaya 

belajar auditori, dan 28 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Temuan berikut menunjukkan bahwa gaya 

belajar tidak memiliki dampak yang nyata terhadap hasil belajar sains siswa di SMPN 1 Pasangkayu. 
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